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ABSTRAK: Diare merupakan salah satu penyakit akibat gejala infeksi pada saluran usus yang
disebabkan oleh berbagai mikroorganisme. Rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn)
merupakan gulma liar yang telah lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional, hal ini dikaitkan
dengan adanya senyawa fitokimia seperti tannin, alkaloid, flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efek antidiare ekstrak Eleusine indica dengan membandingkan enam kelompok
perlakuan: kelompok sehat, kontrol negatif (Na-CMC), kontrol positif (Loperamide 2 mg), dan tiga
variasi dosis ekstrak. Pengamatan dilakukan selama 360 menit dengan interval waktu 30 menit,
menggunakan skala konsistensi feses dari 1 (padat) hingga 5 (cair). Hasil analisis LC-MS/QToF
mengidentifikasi 25 senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak, termasuk flavonoid (Schaftoside,
Orientin, Vitexin, Tricin), senyawa fenolik, dan terpenoid. Hasil pengujian secara in vivo
menunjukkan bahwa pemberian dosis ke 3 rumput belulang menunjukkan efek antidiare yang paling
optimal di antara ketiga variasi dosis, yang ditinjau dalam menurunkan frekuensi diare, mengurangi
bobot feses, mempersingkat durasi diare, dan memperbaiki konsistensi feses yang mendekati
efektivitas Loperamide 2 mg sebagai kontrol positif. Temuan ini mengindikasikan potensi ekstrak
rumput belulang sebagai agen antidiare alami yang menjanjikan.

Kata Kunci: antidiare, Eleusine indica, LC-MS/MS-QToF, metabolit sekunder

ABSTRACT: Diarrhea is one of the diseases caused by symptoms of intestinal tract infections due
to various microorganisms. Goosegrass (Eleusine indica (L.) Gaertn) is a wild weed that has long
been used as a traditional medicine, attributed to its phytochemical compounds such as tannins,
alkaloids, flavonoids. This study aims to evaluate the antidiarrheal effects of Eleusine indica extract
by comparing six treatment groups: a healthy group, a negative control group (Na-CMC), a positive
control group (Loperamide 2 mg), and three variations of the extract dosage. Observations were
made over 360 minutes at 30-minute intervals, using a fecal consistency scale from 1 (solid) to 5
(liquid). LC-MS/QToF analysis identified 25 secondary metabolites in the extract, including
flavonoids (Schaftoside, Orientin, Vitexin, Tricin), phenolic compounds, and terpenoids. In vivo
testing showed that the third dose of Eleusine indica grass extract had the most optimal
antidiarrheal effect among the three doses, as evidenced by its ability to reduce diarrhea frequency,
decrease fecal weight, shorten diarrhea duration, and improve fecal consistency, approaching the
effectiveness of Loperamide 2 mg as a positive control. These findings suggest the potential of
Eleusine indica extract as a promising natural antidiarrheal agent.

Keywords: antidiarrheal, Eleusine indica, LC-MS/MS-QToF, secondary metabolites.

How to Cite: Pratama, R., Septianto, A., Al-Hasyimi, S., Herliana, H., Hasniah, H., & Muslikh, F.
(2024). Ekplorasi Senyawa Ekstrak Etanol Rumput Belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn)
Menggunakan LC-MS/MS-QTOF Serta Uji Aktivitas Anti-Diare: In-Vivo. Bioscientist: Jurnal
llmiah Biologi, 12(2), 2518-2530. https://doi.org/10.33394/bioscientist.v12i2.14192

Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi is Licensed Under a CC BY-SA Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 2518



https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist
mailto:rizkirahmadi009@gmail.com
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v12i2.14192
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v12i2.14192
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

mwdag  Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi

* E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006

& Volume 12, Issue 2, December 2024; Page, 2518-2530
=——— Email: bioscientist@undikma.ac.id

PENDAHULUAN

Diare adalah kondisi di mana feses dikeluarkan dengan frekuensi yang
meningkat (tiga kali atau lebih dalam sehari), disertai perubahan konsistensi
menjadi lembek atau cair, dengan atau tanpa darah atau lendir. Penyakit ini
merupakan gejala infeksi pada saluran usus yang dapat disebabkan oleh berbagai
mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan parasit. Infeksi tersebut umumnya
menyebar melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi, atau melalui kontak
langsung antarindividu akibat sanitasi yang buruk (Iryanto et al., 2021). Penyakit
infeksi masih menjadi isu kesehatan yang signifikan, terutama di negara
berkembang. Menurut data world health organization (WHO) (2019), diare adalah
salah satu penyakit infeksi yang sering menyerang saluran pencernaan dan
termasuk dalam 10 besar penyebab kematian tertinggi di dunia. Penyakit ini
menurunkan usia harapan hidup rata-rata sebesar 1,97 tahun, hanya sedikit di bawah
penyakit infeksi saluran pernapasan bawah yang mencapai 2,09 tahun.

Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia, sekaligus potensi kejadian
luar biasa (KLB) yang sering dikaitkan dengan angka kematian. Berdasarkan
laporan dinas kesehatan (Dinkes) dan Diskominfo Provinsi Kalimantan Selatan,
pada tahun 2019 tercatat 59.227 kasus diare yang tersebar di 13 kabupaten/kota,
dengan insiden tertinggi di Kabupaten Banjar (14,6%). Pada tahun 2020, jumlah
kasus menurun menjadi 35.092 kasus, namun Kabupaten Banjar tetap mencatat
angka tertinggi (15,7%). Secara nasional, data menunjukkan bahwa pada tahun
2017 terdapat 4.274.790 penderita diare dari semua kelompok usia yang dilayani di
fasilitas kesehatan. Pada tahun tersebut, terjadi 21 kali KLB yang tersebar di 12
provinsi (17 kabupaten/kota), dengan cakupan pelayanan penderita diare balita
sebesar 40,07%, nusa tenggara barat (NTB) mencatat cakupan tertinggi (96,94%)
(Kemenkes RI, 2017). Pada tahun 2018, cakupan pelayanan diare balita meningkat
menjadi 40,90%, dengan Nusa Tenggara Barat tetap menjadi provinsi dengan angka
tertinggi (75,88%) (Kemenkes RI, 2018).

Secara keseluruhan, insiden diare nasional pada tahun 2019 mencapai 270
kasus per 1.000 penduduk (Kemenkes RI, 2019). Data tersebut menggarisbawahi
pentingnya diare sebagai isu kesehatan utama di Indonesia. Sebagai negara dengan
tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, Indonesia memiliki potensi besar
dalam pengembangan obat berbasis bahan alam. Sumber daya tumbuhan yang
melimpah merupakan aset nasional yang harus terus digali, diteliti, dan
dioptimalkan untuk menghasilkan produk dengan daya saing tinggi di pasar global
(Fauzi et al., 2020).

Rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn), merupakan rumput yang
tumbuh luas di seluruh dunia. Rumput belulang dapat tumbuh pada semua tempat
dan dapat menimbulkan gangguan pada tanaman di sekitarnya. Rumput belulang
memiliki kelebihan yaitu mampu berkembangbiak dengan cepat dan tumbuh liar
pada area pertanian dan pekarangan rumah serta rumput belulang juga memiliki
kekurangan yaitu produksi dan pertumbuhannya rendah, sehingga produksi
pertumbuhannya harus dipacu dengan menambahkan nutrisi melalui pemupukan
(Septiani et al., 2019).

Rumput belulang (Eleusine indica) dari suku Graminae tumbuh liar sebagai
gulma dan telah lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional di berbagai daerah.
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Skrining fitokimia terhadap ekstrak metanol dan heksana tanaman ini menunjukkan
keberadaan senyawa bioaktif seperti tanin, flavonoid, triterpenoid, alkaloid, steroid,
kuinon, dan fenol (lberahim et al. 2015). Hingga saat ini, hanya sedikit senyawa
fitokimia yang berhasil diisolasi dari tanaman ini, termasuk sterol glukosida, 3-
OBD-glucopyranosyl-p-sitosterol, turunan 6’-O-palmitoyl-nya, serta flavonoid
seperti schaftosida, vitexin, dan isovitexin (Pradana & Batubara, 2015). Investigasi
biologis lebih lanjut pada Eleusine indica mengungkapkan potensinya sebagai
antipiretik, antimikroba, dan antivirus yang mampu melawan infeksi bakteri, virus,
serta parasit penyebab diare.

Mengingat potensi yang terkandung dalam rumput belulang (Eleusine indica)
dan keterbatasan informasi terkait senyawa fitokimia yang telah diisolasi, makan
penting dilakukan penelitian untuk mengeksplorasi senyawa aktif dalam ekstrak
etanol rumput belulang menggunakan liquid chromatography-mass spectrometry
quadrupole time-of-flight (LC-MS/MS-QTOF) dan mengevaluasi aktivitas anti-
diare secara in vivo.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian true experimental dengan post
test only control design, penelitian ini tergolong penelitian yang telah dirancang
dengan baik karena memenuhi persyaratan eksperimen, ditandai dengan adanya
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Desain penelitian ini dilakukan dengan
mengukur hasil setelah perlakuan diberikan (Arib et al., 2024).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 (empat) bulan di Laboratorium Fakultas
Farmasi Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam eksperimen meliputi oven, loyang oven, blender,
toples kaca, pengaduk, gelas ukur 500 mL, corong, cawan porselin, rotary
evaporator IKA RV10, water bath, dan instrumen LC-MS/MS-QToF. Sedangkan
bahan yang digunakan saat penelitian diantaranya berupa bahan simplisia rumput
belulang yang diperoleh dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan, pelarut etanol 70%
(Medika), kertas saring, serbuk natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC) dan
tablet Loperamid 2 mg. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah
mencit.

Ekstraksi

Sampel rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn) sebanyak 1 kg
dikumpulkan, dicuci bersih, lalu dirajang dan dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan selama lima hari. Setelah kering, daun digiling hingga menjadi serbuk,
kemudian diekstraksi menggunakan metode maserasi. Sebanyak 100 g serbuk
rumput belulang dilarutkan dalam 1000 mL etanol 70% dan dibiarkan selama tiga
hari sambil diaduk secara berkala. Setelah itu, larutan disaring, dan filtrat yang
diperoleh diuapkan menggunakan water bath pada suhu 68°C hingga menghasilkan
ekstrak kental (Sholika, 2023).
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Identifikasi Profil Fitokimia Rumput Belulang Dengan LC-MS

Pemisahan senyawa dari batang Eleusine indica (L.) Gaertn dilakukan
menggunakan instrumen LC-MS/MS dengan detektor QToF-MS (Xevo G2-S
QToF, Waters, USA). Analisis dimulai dengan injeksi sampel sebanyak empat kali
menggunakan microsyringe 5 pL ke dalam kolom UPLC (ACQUITY UPLC® H-
Class System, Waters, USA) tipe ACQUITY UPLC BEH C18, dengan ukuran
partikel 1,8 um dan dimensi 2,1 x 50 mm. Sampel diionisasi menggunakan mode
ESI positif (+) dengan rentang massa 50-1200 m/z. Kondisi operasional meliputi
suhu sumber ion 100°C dan suhu desolvasi 350°C. Parameter lainnya termasuk laju
alir gas kerucut sebesar 0 L/jam, gas desolvasi 793 L/jam, dan energi tumbukan
antara 4-60 eV. Pemisahan ion-ion dilakukan menggunakan analyzer Q-ToF
sebelum sinyal dibaca oleh detektor. Sistem elusi gradien diterapkan menggunakan
eluen (A) air : asam format (B) asetonitril : asam format, dengan laju alir 0,2
mL/menit. Puncak kromatogram diinterpretasikan menggunakan perangkat lunak
MassLynx, yang digunakan untuk akuisisi dan analisis data (Pratama et al., 2023).

Uji Aktivitas Anti-Diare

Mencit dibagi menjadi enam kelompok, masing-masing terdiri dari lima ekor.
Kelompok tersebut meliputi: kelompok sehat, kelompok kontrol negatif (CMC-
Na), kelompok kontrol positif (loperamide 2 mg), serta tiga kelompok perlakuan
ekstrak dengan dosis 10 mg, 20 mg, dan 40 mg. Setiap mencit ditimbang terlebih
dahulu dan ditempatkan dalam wadah individu. Kelompok sehat tidak menerima
perlakuan apa pun, sementara lima kelompok lainnya diinjeksi secara peroral
dengan 0,75 mL oleum ricini. Setelah itu, masing-masing mencit diberi 0,5 mL
perlakuan sesuai kelompoknya, yaitu ekstrak pada berbagai dosis, CMC-Na, atau
loperamide 2 mg. Pengamatan dilakukan selama enam jam, dengan interval setiap
30 menit pada empat jam pertama dan setiap 60 menit pada dua jam terakhir.
Parameter yang diamati mencakup berat feses, konsistensi feses, dan waktu onset
diare (Sholikha et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi senyawa kimia dalam ekstrak etanol 70% dari Eleusine indica
(L.) Gaertn menggunakan instrumen UPLC-MS/MS. UPLC merupakan salah satu
teknik kromatografi cair untuk memisahkan komponen yang berbeda pada suatu
campuran dengan tingkat molekuler. UPLC-MS menggunakan detektor MS dengan
sumber ion ESI (+) dan analisator Q-ToF, sehingga memiliki keunggulan selektif
dan sensitif dengan menyajikan data resolusi tinggi dan waktu yang digunakan lebih
cepat (Chawla & Ranjan, 2016). Kolom yang digunakan pada penelitian ini
memiliki jenis C18 atau oktadesil silika yang mampu memisahkan senyawa mulai
dari tingkat kepolaran yang rendah, sedang, hingga tinggi (Gandjar, 2007).
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Gambar 1. Total lon Chromatogram Dari Eleusine Indica (L.) Gaertn

Pada penelitian ini, senyawa fitokimia dalam Eleusine indica (L.) Gaertn
dideteksi menggunakan kromatografi cair yang dipadukan dengan spektrometri
massa tandem (LC-MS/MS). Oleh karena itu, metode detektor kuadrupol rangkap
tiga digunakan dalam penelitian ini. Karena selektivitas dan sensitivitasnya yang
tinggi, teknik ini dianggap lebih efisien daripada teknik kromatografi lainnya.

Tabel 1. Informasi Spektra LC-MS/MS-QTOF

Compound
R.T Mole_cular LAl Compound Name  Composition Literature
(min)  Weight Formula (%)

4,84 187,19 C11HgNO, 3-indolylacrylic acid 5,6 (Davyt et al., 1998)
5,32 564,49 Ca26H28014 Schaftoside 7,2 (De Melo et al., 2005)
5,54 448,38 C21H20011 Orientin 1,2 (Lee et al., 2010)
5,74 475,30 C20HssNO11  Unknown 0,6 -
585 432,38 C21H20010 Vitexin 0,4 (De Melo et al., 2005)
5,96 537,56 Ca6H3sNO11  L- 0,4 (Machida et al., 2002)

Phenylalaninosecologani

n
6,20 330,29 C17H1407 Tricin 1,5 (Watanabe, 1999)
7,06 146,14 CyHsO2 coumarin 19 (Ueyama et al., 1991)
7,43 196,24 C11H1603 Loliolide 2,3 (JEffI'GYS, 1970)
7,59 219,28 CisH13N Pana 0,2 (Khuzhaev et al., 2004)
8,18 313,30 Ci7HisNOs  2-{[(2e)-1-hydroxy-3-(4- 1,9 (Collins, 1989)

hydroxy-3-

methoxyphenyl)prop-2-

en-1-

ylidene]amino}benzoic

acid
8,99 514,48 Ca26H26011 3,4—dihydroxy-1-{[3-(4- 0,2 (Wenzl etal., 2000)

hydroxy-3-
methoxyphenyl)prop-2-
enoylloxy}-5-{[3-(4-
hydroxyphenyl)prop-2-
enoyl]oxy}cyclohexane-
1-carboxylic acid
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Compound
R.T Mole_cular LB Er Compound Name  Composition Literature
(min)  Weight Formula (%)
9,54 330,29 C17H1407 Tricin 0,3 (Bouaziz et al., 2001)
9,78 274,39 C1sH2602 4-(1-hydroxyethyl)-2,6- 3,0 (Bohlmann et al., 1978)
bis(3-methylbut-2-en-1-
yl)phenol
10,3 276,41 CigH2s0- Octadecatetraenoic acid 1,0 -
1
10,8 350,45 C20H3005 Andrographolide 0,5 (YYagi et al., 2016)
8
11,1 180,24 C11H1602 Dihydroactinidiolide 1,8 (Tavaetal., 1991)
7
12,9 350,49 C21H3404 5-Hydroxy-1-(4- 1,8 (Subehan et al., 2005)
2 hydroxy-3-
methoxyphenyl)tetradeca
n-3-one
13,0 595,68 CasH37NsOs  Ergostine 2,3 (Yates et al., 1985)
6
13,3 693,39 C33H59NO14 Unknown 3,2 -
6
13,4 517,31 C23H43N50g Unknown 6,2 -
9
14,3 519,32 C25H41N705 Unknown 17,2 -
3
14,9 495,35 C23H49N303 Unknown 16,7 -
9
15,3 521,60 C2sH3sNs0s  Ergobalansine 51 (Powell et al., 1990)
2
155 290,44 C19H3002 methyl (11E,13E)- 8,9 (Gunstone & Subbarao,
4 octadeca-9,11,13,15- 1967)
tetraenoate

Eleusine indica, yang dikenal luas sebagai rumput belulang, telah menjadi
fokus utama dalam studi metabolomik modern. Penelitian kromatografi
mengidentifikasi 25 komponen bioaktif, di mana 20 di antaranya telah berhasil
dielusidasi struktur Kkimianya, sementara lima sisanya masih belum dapat
dikarakterisasi. Profil metabolit menunjukkan dominasi molekul dengan massa
molekular besar, termasuk dua senyawa tak teridentifikasi dengan kelimpahan
relatif masing-masing sebesar 17,2% dan 16,7%. Komponen lain yang menonjol
adalah methyl octadecatetraenoate (8,9%) dan schaftoside (7,2%). Investigasi lebih
lanjut mengungkap beragam kelompok senyawa, seperti derivat flavonoid
(schaftoside, orientin, vitexin, dan tricin), alkaloid (ergostine dan ergobalansine),
terpenoid (loliolide, dihydroactinidiolide, dan andrographolide), serta senyawa
fenolik (3-indolylacrylic acid dan coumarin).

Temuan ini memperkuat potensi farmakologis E. indica, yang telah lama
dimanfaatkan secara empiris dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi
berbagai kondisi patologis. Flavonoid seperti orientin dan vitexin, yang memiliki
kapasitas antioksidatif signifikan, ditemukan dalam analisis fitokimia (Magadelin
et al., 2023). Kehadiran alkaloid dan senyawa fenolik mendukung potensi
antimikroba yang tervalidasi, sementara terpenoid seperti andrographolide
menunjukkan sifat hepatoprotektif yang menjanjikan. Kompleksitas profil
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metabolit sekunder ini menunjukkan aktivitas biologis yang luas, menjadikan E.
indica sebagai sumber potensial untuk pengembangan obat berbasis bahan alam
(Iberahim et al., 2015).

Selama satu dekade terakhir, kemajuan penelitian telah memperdalam
pemahaman tentang skrining fitokimia E. indica. Teknik analisis canggih seperti
LC-MS tandem telah berhasil mengidentifikasi dan mengkarakterisasi metabolit
sekundernya dengan lebih baik (Sukor et al., 2023). Temuan ini tidak hanya
memperkaya daftar fitokimia tanaman tetapi juga membuka peluang untuk
pengembangan obat berbasis tumbuhan. Selain itu, penelitian terkini mulai
mengeksplorasi potensi E. indica dalam pengembangan nutrasetikal dan formulasi
farmasi modern dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan konservasi
(Sitarek et al., 2020).

Penelitian lebih lanjut difokuskan pada aktivitas antidiare ekstrak etanol
rumput belulang. Uji efek antidiare dilakukan menggunakan metode proteksi,
dengan parameter pengamatan meliputi waktu onset diare, konsistensi feses (cair,
lembek cair, lembek, padat lembek, atau padat), bobot feses, dan frekuensi diare.
Oleum ricini digunakan sebagai induktor diare karena kandungan trigliserida asam
risinoleatnya yang dihidrolisis oleh lipase dalam usus menjadi gliserin dan asam
risinoleat. Sebagai surfaktan anionik, asam risinoleat mengurangi absorpsi cairan
dan elektrolit netto serta merangsang peristaltik usus, sehingga menyebabkan diare
(Rahayuningsih et al., 2021).

Frekuensi Diare
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Gambar 2. Grafik Frekuensi Diare Ekstrak Etanol Rumput Belulang
(Eleusine indica (L.) Gaertn)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas antidiare ekstrak etanol
rumput belulang bervariasi tergantung pada dosis, berdasarkan dua parameter
utama. Pada parameter pertama, yaitu frekuensi diare, dosis 1 ekstrak menunjukkan
frekuensi diare yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dosis 2
memperlihatkan peningkatan efektivitas dengan frekuensi diare mendekati
kelompok kontrol, meskipun masih sedikit lebih tinggi. Sementara itu, dosis 3
menunjukkan hasil yang paling signifikan, dengan frekuensi diare hampir setara
dengan kelompok yang menerima Loperamide 2 mg.
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Gambar 3. Grafik Bobot Feses Ektrak Ethanol Rumput Belulang
(Eleusine indica (L.) Gaertn)

Bobot feses, sebagai parameter kedua, menunjukkan pola yang serupa. Dosis
pertama menghasilkan bobot feses tertinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol, sedangkan dosis kedua menunjukkan bobot feses yang lebih tinggi lagi.
Namun, dosis ketiga menghasilkan bobot feses terendah, bahkan lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok Loperamide 2 mg. Hasil ini mengindikasikan
bahwa peningkatan dosis berbanding lurus dengan peningkatan efektivitas
antidiare, dengan dosis ketiga memberikan hasil terbaik. Penurunan frekuensi diare
dan bobot feses seiring dengan peningkatan dosis menunjukkan efek antidiare yang
positif. Kemungkinan, kandungan flavonoid berperan dalam efektivitas ini, karena
flavonoid diketahui dapat menghambat motilitas usus, yang pada gilirannya
mengurangi sekresi cairan dan elektrolit. Selain itu, kandungan tanin berfungsi
sebagai pengkhelat, mengeraskan usus dan mengurangi gerakan peristaltik.

Lama diare (Menit)

250

200

150

100

5 l
0 T T
D S
)

S 006" 006‘,\ 00
Gambar 4 Grafik Lama Diare Ektrak Ethanol Rumput Belulang
(Eleusine indica (L.) Gaertn)
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Parameter ketiga yang diamati dalam metode proteksi antidiare yang
diinduksi oleh Oleum ricini adalah durasi diare. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelompok yang menerima ekstrak etanol rumput belulang dosis 1
mengalami durasi diare yang lebih lama dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Kelompok dengan dosis 2 menunjukkan peningkatan, dengan durasi diare yang
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lebih singkat dibandingkan dosis pertama. Sementara itu, kelompok dosis 3
menunjukkan penurunan durasi diare yang paling signifikan, dengan waktu diare
yang lebih cepat pulih dibandingkan kedua kelompok sebelumnya, menunjukkan
reaktivitas yang lebih baik pada dosis tersebut.

Tabel 2. Konsistensi Feses Ektrak Ethanol Rumput Belulang (Eleusine indica (L.)
Gaertn)
Kelompok 30" 60" 90" 120* 150" 180" 210" 240" 300" 360

Sehat 1 - 1 1 - - - - 1
Na-CMC 2 4 5 5 5 5 5 - - 5
Loperamide 2 mg 4 5 5 5

Dosis 10 mg/kgBB 1 4 4 5 5 5 5

Dosis 20 mg/kgBB 3 4 3 2

Dosis 40 mg/kgBB 4 4 3

Keterangan skor feses: padat (1), feses lembek (2), feses lembek (3), feses cair (4), dan feses cair (5)

Konsistensi feses adalah parameter keempat yang diamati dalam metode
proteksi antidiare yang diinduksi Oleum ricini. Tabel 2 menunjukkan hasil dari data
pengamatan konsistensi feses. Konsekuensi feses dikategorikan menjadi lima
kategori: feses padat (1), feses lembek (2), feses lembek (3), feses cair (4), dan feses
cair (5). Kelompok dengan skor terkecil ditunjukkan memiliki efek antidiare. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelompok ekstrak etanol akar senggani dosis 2
memperbaiki konsistensi feses dan berbeda secara signifikan pada menit ke-60
hingga menit ke-120 dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberikan Na
CMC 0,5%. Kelompok ekstrak etanol akar senggani dosis 3 juga memperbaiki
konsistensi feses dan berbeda secara signifikan pada menit ke-30 hingga menit ke-
120.

Pada penelitian sebelumnya, ekstrak etanol 80% diberikan dalam dosis 250,
500, dan 1000 mg/kg selama 28 hari (1). Tiga model digunakan untuk melakukan
pengujian: diare yang disebabkan oleh minyak castor, aktivitas enteropooling, dan
motilitas gastrointestinal. Dalam penelitian sebelumnya, ekstrak etanol 80%
menunjukkan aktivitas antidiare yang signifikan pada ketiga model yang diuji (p
<0.001). Dibandingkan dengan kelompok kontrol, tidak ada perbedaan signifikan
dalam hematologi, fungsi ginjal, fungsi hati, dan elektrolit pada kelompok yang
diberi ekstrak (p>0.05) (Orji et al., 2024). Kandungan tanin, alkaloid, saponin,
flavonoid, steroid, dan/atau terpenoid di Eleusine indica bertanggung jawab atas
sifat antidiarenya. Sifat antidiare tanaman ini dibantu oleh senyawa-senyawa ini
melalui berbagai cara, seperti menghambat motilitas usus dan mengurangi sekresi
cairan. Dekoksi daun Eleusine indica telah digunakan secara tradisional untuk
mengobati berbagai penyakit, termasuk diare dan disentri. Hal ini mendukung
penggunaan tanaman ini sebagai antidiare dalam pengobatan tradisional (Cometa
et al., 2020).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Ekstrak etanol
Eleusine indica (L.) Gaertn terbukti memiliki aktivitas antidiare yang efektif,
dengan dosis tertinggi 40 mg/kg BB menunjukkan hasil optimal yang setara dengan
obat standar Loperamide dalam menurunkan frekuensi diare, mengurangi bobot
feses, mempersingkat durasi diare, dan memperbaiki konsistensi feses. Efektivitas
ini didukung oleh profil metabolit yang kaya akan senyawa bioaktif, termasuk
flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan senyawa fenolik; (2) Dari 25 komponen bioaktif
yang teridentifikasi, dua senyawa dengan kelimpahan relatif tertinggi (17,2% dan
16,7%) masih belum teridentifikasi strukturnya, diikuti methyl octadecatetraenoate
(8,9%) dan schaftoside (7,2%); (3) Temuan ini menguatkan potensi Eleusine indica
(L.) Gaertn sebagai alternatif pengobatan antidiare yang menjanjikan, sekaligus
memberikan dasar ilmiah untuk pengembangan obat herbal terstandar berbasis
tanaman ini.

SARAN

Penelitian lanjutan perlu dilakukan studi mekanistik yang lebih mendalam
untuk memahami interaksi spesifik antara senyawa flavonoid dan tanin dengan
reseptor di saluran pencernaan, serta evaluasi toksisitas jangka panjang untuk
memastikan keamanan penggunaan ekstrak pada dosis tinggi. Beberapa tantangan
yang perlu diantisipasi meliputi variabilitas kandungan metabolit sekunder yang
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tumbuh, waktu panen, dan metode
ekstraksi. Standardisasi proses ekstraksi dan pengembangan formulasi yang tepat
juga diperlukan untuk mengoptimalkan bioavailabilitas dan efektivitas senyawa
aktif.
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